Kehidupan Sosial Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati by Sugiyanto, S. (Sugiyanto)
KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA 
KOMUNITAS WONG SIKEP 
DI PATI 
Sugiyanto 
ABSTRAK 
Penelitia11 Kehidupan Sosial Budaya Komzmitas Wong Sikep di Pati, merupakan penelitian kasus, 
dengan tujuan : teridentifikasinya unsur-uns11r keb11dayaan KAT, dan diperolehnya implikasi unsur-unsur 
perubaha11 ter/zadap keberfungsian sosial KAT. Untuk itu penelitian ini, bersifat dekriptif kualitatif. 
Hasil pe11elitian menunjukkan, bahwa secara k11lt11ral, komunitas yng menyebut dirinya sebagai 
komwzitas "Wong Sikep" ini masih mempertalzankan dan memegang teguh ajaran Saminisme yang 
dipelopori oleh seorang tokoh bemama Smnin S11ro11tiko; Interaksi dengan luar konnmitas serta perubahan 
sosialnya tidak ada nzasalah. Nanzw1, tidak dibarengi dengan penibalzan nilai ma11pun norma yang ada 
dalam masyarakat, terutama yang berkaitan dengan ajaran Saminisme, sehingga terlihat kekeh (terkesam 
tidak nza11 ada perubahan); Dilihat secara geografis mereka tidak terisolir, bahkan lingkungan dikelilingi 
olelr ko1111111itas lai11, kare11a ko1111mitas Wong Sikep relatif kecil dan lwnwgen; Namun demikian apabila 
dilakukan pemberdayaan mereka tidak menutup diri, pada prinsipnya mereka pantang untuk minta-minta. 
U11tuk me11g11bal! persepsi terlradap pe111berdayaan KAT perlu dipastikan terlebih dahulu bahwa 
kesiapall masyarakat (Pra Conditioning) me11eri111a dan melaksanakan pemberdayaan dimaksud benar-
benar positif, sebagni gabzmgan pendekatan bottom-up dan pendekatan top-down sehingga dalam 
pelaksmiaamzya tidak 111unc1tl masalah baru di luar dugaan. Selain itu juga perlu memanfatkan berbagai 
faktor pe11d11k1111g yang dapat menzperlancar proses pemberdayaan serta mengurangi faktor penghambat 
yang menglwlangi pelaksa11aan pemberdayaan KAT. 
Kata kunci : Sosial Budaya 
I . PE DAHULUAN 
A. Lotor Belokong 
Bongso ridores a ada1ah bongsa yang 
mo ernu< oa · d "'0" dor e·mk moupun 
kebudayaon"' o Doe"< 'O<on ebin dor 300 
etnik yang ado don mas r>g -mos ng e•n1k 
memilik Kebuda oon serd " -send '"'. Se a n ~u, 
mosih se um an e;n ,'0'19 be"<e one a "rT'bO-
rimbo don 111.ron-ru·ar> '0'19 be urT' ·erse,...•un 
oleh kehidupof"I l'T'IQS ,O''O<CT' 1ndof"les O O nnyo. 
Mereko mas .., h dup berl<e ono romoden 
dari satu ternpo- <e +empo• o n, u'ltu< 
mempertohor,<an i<eh duponnyo 
Jiko dil ho" oar perkembangan pero-
dabannya ,rn 'zo• Ofl, bangso lndones o pol-
ing tidak dibedai<an podo empat koregori besor. 
Anta ra loin, masyarakat berkelona don 
setengah berkelana (tribal society, simple 
society atau small scale society), masyarakat 
yang hidup dari kegiatan pertan ian (agriculture 
society), masyarakat industri (industrial society), 
don masyarakat mayo (cyber society) atau sering 
disebut sebagai masyarakat globa l. 
Masing-masing kategori masyarakat itu 
mempunyai ciri -ci ri pe radabannya sendi ri . 
Masyarakat yang masih berkelana hidup dalam 
kelompok relatif keci l, denga n kehidupan 
ekonomi don teknologi sederha na, tertutup, 
dengan c,n perkawina n bersifa t endogami 
l<e ompok. Semenfora masyorakat yang telah 
h oup dori kegiafan pertanian, relatif lebih 
•erbu a, keh,dupon ekonomi don teknologi yang 
a 9u11okan re:otif lebih moju, mempunyoi 
so' dontos mekonik yang relatif lebih kuat dalom 
kehiduponnyo. 
Mesk,pun tel a h 37 t a hun ba ngsa 
Indonesia meloksa na kan pembangu nan 
nasional berencono (Pelita I dimulai tohun 1969-
tohun 20 08), t idok lalu bera rti tidok ado lagi 
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mosyorakot yang tinggol di desa-deso yang 
terpencil. Mosih soja ado beberapa desa 
terpencil yang karena (1) oloson geografisnyo 
terhalong untuk dihubungkon dengan deso-
deso lain atau koto-koto kecil loin sehinggo 
worgonyo tidok biso mengokses berbogoi 
fosilitas modern; otou koreno (2) mosyorokot 
yang tinggol di deso-deso terpenci l itu sendiri 
yang justru mengisolir diri dori pengoruh 
kebudoyoon luor seperti mosyarokot Kolong, 
mosyorokot Samin, Wong Sikep; otou (3) 
kendoti satuon kewi loyohonnyo sebenarnya 
mudah terjang kau tetopi koreno worgo 
masyarokatnyo sendiri yang tidak mou 
berinteraksi dengan mosyarakot di luornya 
kareno aloson-alasan menjaga adat-istiadatnya 
yang asli otau karena alasan lain seperti kecewa 
kepada pemerintah; atau justru sebaliknya yaitu 
adanya keengganan para pejabat pemerintah 
untuk memikirkan don menjadikon masyarakat 
tertentu sebogai subyek atau sasaran 
pembongunan o leh berbagoi alasan yang 
tidak selamanya jelas seperti adonyo mitos-
mitos yang ditofsirkan akan mencelakakon bagi 
pejabat jika mendatangi daerah tersebut. 
Ciri-ciri sebagaimano tersebut di atos, 
dolom hol-hol tertentu biso dipokoi untuk 
menondoi botos-botos pengertion mengenoi 
mosyorokot odot terpencil (terpencil) otou 
setidok-tidoknyo menjodi soloh sotu unsur yang 
menondoi sebogoi doeroh yang terisolir yang 
dibedokon dengan masyarakot pedesoon yang 
selomo ini kito kenol. 
Jodi ukuron mengeno i mosyorokat 
terpencil di Jowo Tengoh, yoitu: (1) tempot 
hunion masyarokot yang bersangkuton yang 
terisolir dari doeroh sekitornyo sehinggo di 
dolam kehidupon mosyorakot tersebut mosih 
songat sederhano koreno tidok memi liki 
kemampuon mengokses berbogoi kemojuon 
masyorakot di sekitarnyo; (2) masyorokot yang 
memiliki sistem kepercoyoon, sistem niloi, don 
normo tersendiri yang belum dipengoruhi oleh 
sistem kepercoyoon atou ogamo-ogoma yang 
ado seperti Islam, Kristen, Hindu, atau Budho; 
(3) masyarokot yang tinggol dalam suatu 
kawasan, yang tidok perlu dipertimbangkan 
letak geografisnyo yang terisolir atou tidok; 
moupun pertimbangon opokah mosyorokot 
yang bersongkutan sudoh mengenai 
kepercoyaon don agamo-ogomo besor, tetopi 
lebih ditekonkan kepoda duo hal yaitu : (o) polo 
hidup worgo mosyarokot itu mosih songot 
sederhono koreno mereka belum biso 
62 
mengokses otou menghindor untuk mengoses 
kebudoyoan luor; don (b) mosyorokot itu mosih 
eksis dengon odat-istiadotnyo sendiri (Suporlon, 
1995) . 
Masyorakat-mosyarokat seperti itu, hidup 
don menempoti suatu kewilayohan serto 
mempunyoi kebudoyoon berbedo satu soma 
lain. Di ontara mosyorokot otou suku-suku 
bangso yang ado don hidup dalam suotu 
kewilayahon serta mempunyai cara hidup 
menurut kebudayaon yang berbedo-bedo itu 
adalah masyarokat terpencil. Masyarokat-
masyarokot terpenci l ini umumnya secaro 
geografis terl etak jau h dori pusat-pusat 
kemajuan don perkembangan yang ado. 
Karena itu, ciri-ciri mosyorakat seperti ini adalah 
marjinal don terbelokong (Suparlon, 1995). 
Mengingat bahwo mosyarokot-
mosyorokot terpencil itu secora dejure moupun 
secoro de facto odoloh termosuk worgo bongso 
Indonesia, moka mereko jugo memiliki hok 
untuk mo ju sebogoimano mosyorokot-
mosyorokot Indonesia loinnyo . Dolom hol 
seperti ini, Departemen Sosiol podo mosing-
mosing t ingkot propinsi sebetulnyo teloh 
berupoyo untuk memojuka n mosyorokot 
terpencil tersebut, tetapi karena pemohomon 
terhodop mosyorokot don kebudoyoan yang 
berloku don yang dijadikan pedomon 
kehiduponnyo t;dok diketohuinyo secaro 
boik, moko banyok program-progra m 
pembongunon yang diarahkan kepada 
masyorakot terpencil 1n1, mengolo mi 
kegogolon. Kosus seperti proyek pembangunan 
pemukimon, yang disesuo ikon dengon 
perkiraan jumlah kelu orga yang akan 
menempatinya; memberikan intensif berupo 
pembogian o lat-alot pertan ian; olat-alat 
mosak; obot-obaton; pembogian jotoh bohan-
bohon pokok secoro cumo-cuma berupa beros, 
gula, gorom, minyak goreng untuk setiop 
orang selomo sotu tahun sejak hari pertama 
tinggal di pemukiman". yang pernah dilakukan 
oleh Deportemen Sosiol waktu itu, menurut 
kajion Porsudi Suparlon, hompir semuonya tidak 
berhasil. Mengapo? Karena terbukti bahwa 
seteloh jotoh itu dihentikon, mereka tetap 
meneruskan caro-caro hidupnya yang semula. 
(Suporlan, 1995). 
Karena tidak adanya pemahaman yang 
tepat bagaimono membangun masyarokat 
terpencil itu dalam satu segi, don terjadinya 
"kegagolon" penangonannya dolam segi yang 
loin, moka sejak tahun 1999, teloh dilokukan 
pengkajion yang lebih terfokus. Pengkojion 
ulong itu terlihot dori Keppres no. 111 Tohun 
1999. Keppres no . 1 1 1 Tohun 1999, menyebut 
mosyoro kot te rp encil itu dengon istiloh 
Komun i tas Adat Terpencil (KAT). Yong 
dikatego rikan sebogoi KAT odoloh kelompok 
orang ya ng hidup dalom kesatuan-kesatuan 
wiloyoh yang bersifot lokal don terpencar serta 
ku rang otou belum terlibat dalam joringan don 
pelayanan, baik sosiol, ekonomi, maupun 
politik. Karena itu, menu rut Keppres tersebut, KAT 
berciri: (1) Berbentuk komunitos kecil, tertutup 
don homogen; (2) Pronoto sosiolnyo bertumpu 
pada hubungan kekerabatan; (3) Pada 
umumnya terpencil secara geografis don relotif 
sulit di jangkau; (4) Pada umumnya masih 
hidup dolam sistem ekonomi subsisten; (5) 
Pe rolatan don te knologi sederhano; (6) 
Ketergantungan poda lingkungan hidup don 
sumber daya alam setempat re latif tinggi; don 
(7) Te rbotasnya o kses pelayanon sosial, 
ekonomi, don politik. 
Sejak Pelito 1, pemerintah dalam hol ini 
Departemen So sia l t elah meloksonokon 
sejumlah progra m pemberdayaan terhadap 
Komunitos Adat Terpencil yang tersebar di 30 
Provinsi. Populosi KAT sompoi soot ini masih 
cukup besor, yoitu l , 1 juto jiwo yang tersebar 
di 30 provinsi di lndoesio. Dori jumlah tersebut 
diantoranyo sebonyo k 123 KK otau 633 jiwo 
a doloh kom unitos Wong Sikep di D ukuh 
Bombong-Bocem, Deso Boturejo, Kecomoton 
Sukolilo, Kobupoten Pati, Provinsi Jawa Tengah, 
yang di jodikon 1okus penelition ini . 
Secora kuortitos, Komunitos Adot Terpencil 
yang belum diberdoyokon mosih cukup bonyok, 
untuk itu perlu perhotion yang sunggung-
sungguh terutomo dori pemerintoh. Hal yang 
perlu mendopot perhohon dolom rongko 
pemberdoyoon Komunitos Ad ot Terpencil 
ado loh kekhason (unique). Maka dori itu, 
dalam pemberdoyoon Komunitas Adot Terpencil 
perlu data, infonnosi don mopping yang obyektif 
don mutokhir tentong mosoloh, kebutuhon don 
si stem sumber yang tersedio bogi mereka. 
Dalo m kera ngko ituloh, penelition tentong 
Kehidupan Sosia l Budayo Komunitos Wong 
Sikep di Pati ini dilakukon. 
B. Masai ah Penelitian 
Kemunitos Adot Terpenc il merupo kon 
kelo mpo k sosial budaya yang hidup do lom 
Kchi,i11pa11 Sosial 811daya Komunilas Wong Sikcp di Pali (Sugiyanlo) 
berbagai keterbatoson, don memil iki unsur 
kebudayaan yang khos (un ique). Di dolom 
unsur-unsur kebudayaan tersebut terkandung 
nilai positif maupun negatif dolom konteks 
pembangunan bangso. Ni lai-ni loi yang positif 
perlu dikembangkan, sedongkon niloi yang 
negotif secora bertohop perlu dileposkon. 
Dolam upaya menjowab permasala han 
Komunitos Adat Terpencil, peneliti membotasi 
di ri podo unsur-unsur kebudoyoon don implikosi 
unsur-unsur perubahan terhodop keberfungsion 
sosiol Komunitas Adat Terpencil. Sehubungan 
dengan itu, dirumuskan masalah penelitian 
sebogai berikut: Bagaimano substansi unsur-
unsur kebudoyoon Komunitas Adat Terpencil? 
don Bagaimona implikasi u nsu r- u nsu r 
perubohan terhodop keberfungsia n sos iol 
Komunitas Adat Terpencil? 
C. Tujuan Dan Monfaot 
Tujuon Penelitian, adalah : Te riden-
tifikosinyo unsur-unsur kebudayoan Komunitas 
Adot Terpencil; don dipero lehnyo implikasi 
unsur-unsur perubohan terhadap keberfungsian 
sosiol Komunitas Adat Terpenci l. 
Manfaat Pene litian, a d alah : U nt uk 
manfoot proktis, memberika n masukan bagi 
i nstonsi sosiol pusot (Depsos-Ditjen Dayasos) 
don daerah (terutama Provinsi Jowa Tengah), 
sebagoi bohon untuk menyusun kebi jakan don 
p ro gram pem berdayaan Komunitas Adat 
Terpencil; don M onfaat teorit is, menamboh 
kepustokoan tentong Komunitas Adat Terpenci l 
khususnya tentong Komunitos Wong Sikep. 
D. Ke ra ng ka Teori 
l. Komunilos Adot Terpencil 
lstilo h Komuni tas Adat Terpen cil 
dikembangkon oleh Departemen Sosial RI 
podo tahun 19 7 4 sebogoi namo sol oh 
sotu unit dalam struktur o rgo nisosinya. 
Podo awo lnya namo yang di berikan 
odo loh Pemberdayaa n Suku Teras ing. 
Sosara n po kok progra mnya adalah 
Komunitas, yaitu ko munitas yang masih 
terus berkelano dori tempat yang satu ke 
tempat yang lain, kelompok rnasyarakot 
tersebut terdiri dari suku-suku tertentu yang 
dikategorikan masih terasing secara sosia l 
budaya, sehinggo belum bisa membaur 
dengan mosyarakot sekitornyo. 
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Poda tahun 1987 diputuskan untuk 
mengganti ist ilah "suku terasing" 
menjad i masyarakat terasing dengan 
substansi sasaran program yang tidak 
banyak berubah, walaupun beberapa 
penajaman di lakukan. lstilah masyarakat 
terasing menurut definisi Departemen 
Sosial RI kurang-lebih berbunyi sebagai 
berikut: 
" ....... masyarakat yang terisolir 
don memiliki kemampuan terbatas 
untuk berkomunikasi dengan masyarakat-
masya ra kat lain yang lebih maju, 
sehingga karena itu bersifat terbelakang 
serta tertinggal dengan proses 
mengembangkan kehidupan ekonomi, 
politik, sosial -budaya, keagamaan, don 
ideologi .... . ," (Depsos 1989). 
Menurut Koentjaraningrat (1993), 
rumpun masyarakatterasing di Indonesia, 
meliputi suku-suku bangsa keci l yang 
tinggal di permukiman yang tidak tetap 
karena bermata pencarian meramu satu 
atau tanaman lain, atau karena mereka 
hidup dari bercocoktanam berpindah 
(ado juga yang menangkap ikan sambil 
mengembara d i lout don tinggal di dalam 
perahu ). Mereka umumnya menghuni 
daerah-daerah yang berada di luar jalur 
lalulintas ekonomi bangsa Indonesia, 
sehingga masyarakat don kebudoyoon 
mereka terisol osi don terosing . Mereko 
belum/ kurang terl ibat dolam joringon don 
peloyanon sosia l, ekono mi , maupun 
politik don secora relatif masih jouh dari 
jongkouan proses pembangunan. 
Bateson tersebut seoloh menohok 
jantung para penguoso daerah soot itu, 
karena dapat dimoknai bahwa d i 
daerahnya terdapat seke lo m po k 
masyarakot yang belum tersentuh dolam 
proses pembangunon. Atau dengan kata 
lain ado semacam ketokutan dituduh tidak 
atau belum melaksanokon pembangunan 
secara utuh. Atos dasor pertimbangon 
tersebut, sejum lah daerah menolak 
dikotakan di wilayohnya terdapot 
masyarakot terasing, walaupun dalam 
kenyataannya ado. Akan tetapi, ketika 
diumumkan ado dona yang cukup besar 
untuk menangani komunitas tersebut, 
mako para penguasa daerah berlomba-
lomba mengklaim dirinya mempunyoi 
masyarakat terosing. ' 
Pada tahun 1998, penajaman istilah 
masyarakat terasing kian berkembang. 
la dipahami sebagoi kelompok orang 
yang hidup dalam kesatuan-kesatuan 
sosial budoya yang bersifat lokal don 
terpencar serta belum/kurang terl ibat 
dalam jaringan don pelayanan baik sosial, 
ekonom i , maupun politi k nasional 
(Kep.Mensos RI No. 69/HUK/ 1998). 
Selonjutnya mulai tahun 1999 istilah 
masyarokat terasing diganti menjadi 
Komunitas Adat Terpencil. Berdasorkan 
Kepres No 11 1 /1999, Komunitas Adat 
Terpencil adalah kelompok sosial budayo 
yang bersifat lokal, relatif kecil, tertutup, 
tert inggal, homogen, terpercar don 
berpindah-pindah ataupun menetap, 
kehidupannya masih berpegang teguh 
pada adat istiadat, pada kondisi 
geografis yang sulit d ijangkau, 
penghid upannya tergantung pada 
sumber daya alam setempat, dengan 
tekno log i yang masih sederhana. 
Penggantian ini terkait erat dengan kritik 
yang dilo ntarkan sejumlah komponen 
masyarakat, terutama para aktivis 
lembaga sosial masyarokat yang pada 
dasarn ya memandang bahwa ist ilah 
masyarokat terasing telah merendahkan 
status sosial don kemanusiaan kesatuan 
sosiol masyarakat yang menjadi sasaran 
pembinaa n Departemen Sosia l RI. 
Bagibanyokkalangan, penggunaan 
kota "adat" masih dipersoolkan karena 
dopat merujuk pada suatu kategori sosia l 
tertentu, sehingga membowa berbagai 
persoalan. Seco ra implisit memunculkon 
pemaknaan yang berbeda, terutoma dari 
sudut pandang akademis. Dengan 
penggunaa n kata adat untuk merujuk 
kategori sosial tertentu, berarti masyarokat 
di lua r kategori itu dapat dimaknoi 
sebagai masyarakat yang kurang atau 
t idak beradot podahal semua manusia 
yang te rgabung dalam suatu bentuk 
kesatuan sosial, opapun bentuknya, pasti 
memil iki adat yang merupakan bagion 
dari kebudayaan mereka. M eskipun 
demikian akhirnya istilah tersebut tetap 
dipakai don merujuk pada Tribat, simple 
atau small scale socierty yang menjadi 
sasaran program. 
Mu lai tohun 2002 melolui Kep. 
Mensos RI No. 06/Peg. H uk/ 2002 
dijelaskon bahwa Komuni las Adot 
Terpencil odalah kelompok sosial budoya 
yang bersifot lokal don terpencor serta 
kurang atau belum terl ibot dalam joringon 
don peloyonan baik sosiol, ekonomi, 
rnaupun politik. Sedongkan menyongkut 
ciri-ciri komunitos adat terpenci l ado 7 
(tujuh) kategori, yoitu: ( 1) Berbentuk 
komunitas kecil , tertutup don homogen; (2) 
Pronota sosialnya bertumpu pada 
hubungan kekerabaton; (3) Pode 
umumnyo terpencil secaro geogrofis don 
relotif su lit dij angkou; (4) Pode umumnya 
mosih hidup dalam sistem ekonomi 
subsisten; (5) Peroloton don teknologi 
sederhono; (6) Ketergontungon podo 
lingkungon hid up don sumber doyo alam 
setempot re lotif tinggi; (7) Terbatasnyo 
akses pelayonon sosial, ekonomi, don 
politik. 
Sedangkon isti lah Komunitas Wong 
Sikep adalah sekelompok masyarokat 
ya ng tinggal d i desa Deso Bombang 
Bocem Kecamaton Sukolilo Kabupaten 
Pati Jowo Tengah yang dikategori kan 
sebagoi pengikut ajoron "Sominisme" 
yang d i kembangkan oleh Somin 
Surontiko. 
2 '<ebudayaon 
Kebudayoon merupokan fenomena 
un ,.ersol. Arti nyo, setiap masyorokot di 
=o"OOun berodo memiliki kebudoyaan, 
mes< our coroknya berbedo sotu soma 
a .,., ,c Adonyo kebudoyoon pado suotu 
'""IOs,cra<o-, bahkon menjadi ciri suotu 
m::;s,arc<o- !ertentu . Karena itu, dengon 
mengerc <ebudayaonnyo okan mudah 
c e"O crokteristik suotu masyarakat. 
uc t"IO'"' '9~9) yang dikutip oleh Geertz 
-o-3 oo.., a <utip kembol i oleh Rafael 
ti•· • 999 <nendefinisikon kebudoyaan 
sebogo ·o oes gn for living and a set of 
ccr:-ro lr'ec»on,sms". Kebu dayaon 
me pa- a.., aesoin kehidupon don 
seoo~ seoerc'"'g<O' rnekonisme kontro l-
reocnnc ,e;ep-resep, peroturan, kontruksi, 
ooc O'"',£ o e" en , :Co mputer d isebut 
K~lzidupan Sosial B11daya Komunitas Wong Sikep di Pali (Sugiyanto) 
dengon p rogram untuk mengukur 
perilaku . 
Ralp Linton (TO lh romi, 1999), 
mendefinisikon kebudayaan sebagoi 
seluruh kehidupan dori masyarakat yang 
mono pun don tidak hanyo mengenai 
sebogian core hidup itu, yoitu bogian 
yang oleh mosyarokot dianggop lebih 
tinggi atau lebih diinginkon. Hal ini 
soma derojotnya dengan "hal-hal yang 
lebih holus do lam kehidupon". Karena 
itu , bagi seorong ahli ilmu sosiol tidak 
ado masyarokat atou perorangon yang 
tidok berbudoya. Tiap masyarakat 
mempunyai kebudayaan, bagaimanapun 
sederhananya kebudoyoan itu, setiap 
monusia odalah makhluk berbudoya, 
dalom orti mengombil bogion dalam 
suatu kebudoyoon. 
Dari definisi tersebut dapat digoris 
bowahi, bohwa kebudayaan menunjuk 
pada berbagai aspek kehidupon, 
yang meliputi coro-caro berperilaku, 
kepercayaon don sikap-sikap serta hasil 
dari kegiatan. Kemudian Koentjaroningrot 
dalom bukunyo "Kebudayoon Mentalitos 
don Pembangunon" (2002), memberikan 
pengertion tentong kebudayaa n sebagoi 
keseluruhon gagason don karyo manusio, 
yang harus dibiasakannya dengan 
belajar, beserto keseluruhan dari hosil budi 
karyanyo itu. 
Sebagai fenomena universal dolam 
kehidupan masyarakat, Louis J Luzbetak 
(Rafael RM, 1999) menjabarkan 
karakteristik um um dari kebudayaan, yoitu 
( l ) kebudoyoan sebogai care hidup, (2) 
kebudoyoon merupakan t otal dari 
rencana hidup, (3) secara fungsional 
kebudayaan diorgonisosikan dalam suotu 
sistem, (4) kebudayaon diperoleh melolui 
proses belajor, don (5) kebud ayaon 
merupokan caro hidup dari kelompok 
sosial, bukon caro hidup individual. Dari 
pengertian atau definisi don karekteristik 
umum kebudoyaan tersebut, adanya 
kesepokatan di a ntoro i lmuwon sosiol, 
bahwo kebudayaan itu merupakan core 
berperi loku d on b e radoptasi yang 
dipela jari , buka n dori polo perilaku 
yang d iworiskan. Dengan demikion sifot 
dari kebudayaon itu adaloh dinamis, 
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sesua i dengan perkembangan suatu 
masyarakat. 
E. Metodologi 
Lo kasi penelitian ditentukan secara 
purposive di Dukuh Bombang-Bacem Deso 
Baturejo Kecamatan Sukolila Kabupaten Pati 
Propinsi Jawa Tengah. Dengan ketentuan bahwa 
lokasi tersebut tern pat bermukimnya komunitas 
Wong Sikep, yang merupakan Komunitas Adat 
Terpenci l (KAT). 
Penelitian tentang Kehidupan Sosial 
Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati, bersifat 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, penelitian deskriptif kualitatif akan 
menjelaskan sesuatu seperti apa adanya. 
Dengan demikian memungkinkan peneliti untuk 
memilih satu objek penelitian untuk dikaji secara 
mendalam. Dengan menggunakan metode 
tersebut, penelitian ini akan memberikan suatu 
gambaran tentang bagaimana Kehidupan 
Sosial Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Komunitas Wong Sikep di Pati . Popu lasi dalam 
penelitian ini adalah komunitas Wong Sikep 
yang bermukim di Dukuh Bombang-Bacem 
Deso Baturejo Kabupaten Pati propinsi Jawa 
Tengah. Saat ini diperkira kan sekitar 123 KK 
(63 1 jiwa). 
lnforman, dipilih seca ra snow-balling yang 
disesuaikan dengan alu r kebulatan informasi 
(pengetahuan) yang d ibutuhkan. Selain itu 
d iambil informa n-informan, ya ng dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan. 
lnfo rman yang diambil sebanyak 15 
informan terdi ri dari 3 (tiga) orang dari Dinos 
Kesejahteraan Sosial Propinsi Jawa Tengan 
selaku penanggung jawab pelaksana program 
pemberdayaan (Kasubdin Pelestarian don KSN, 
Kasie Pembinaan Kesos don KSN don mantan 
Pimpro PKAT), 1 (satu) orang aparat Deso 
Baturejo (Kepala Deso) selaku pendamping don 
9 (sembilan) orang yang merupakan tokoh 
komunitas Wong Sikep don 2 (duo) orang 
anggota dari komunitas Wong Sikep. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: studi dokumentasi, 
studi Kepustakaan, wawancara, Diskusi 
Kelompok Terfocus don observas i lokasi. 
Pengolahan data di lakukan dengan cara 
mengelompokkan data don informasi 
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menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis 
data kualitatif dilakukan terhadap data don hasil 
wawancara serta catatan-catatan dari diskusi, 
observasi don buku-buku laporan. Sebelum 
dilakukan analisa, dibuat kode don kategori 
hasil wawancara. 
11. HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokosi don 
Korakteristik Penduduk 
Perjalanon menuju Dukuh Bombong-
Bacem tidak terlalu sulit. Dari ibukota Propinsi 
bisa ditempuh dengan kendaraan bermotor 
dengan waktu tempuh sekitar 3,5 jam (87 Km), 
atau 2 jam dari ibukota kabupaten (27 Km) 
don V4 jam dari ibukota kecamatan atau jalan 
utama (3 Km). Meskipun ado bagian jalan 
berlubang-lubang, ja lan menuju ke lokasi 
penelitian umumnya sudah beraspal. 
Secora geografi Dukuh Bombong-Bacem 
sebelah Utara berbatasan dengan Bombong-
Lor Deso Kaliyoso, sebelah Barat berbatasan 
dengan Wotan, sebelah Selatan berbatasan 
dengan Ngawen-Sukol ilo, don sebelah 
Timur berbatasan dengan Gadudero. Secora 
administratif termasuk ke dalam wilayah Rukun 
Tetangga (RT) 1 don 2 Rukun Warga (RW) II 
Deso Baturejo Kecamatan Sukol ilo Kabupaten 
Pati Propi nsi Jawa Tengah. 
Kowasan Dukuh Bombong-Bacem dihuni 
oleh 123 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari 
63 3 j iwa. Berdasarka n ke lompok umur 
penduduk tersebut dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Jumlah penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
· Tahun 2005 
Kelomp:ik Jenis Kelomin Pers en 
f\b Umur l.aki-Laki Perempuon Jumloh (%) (1ohun) 
l. 0 - 4 39 35 74 11 ,7 
2. 5 - 9 36 47 83 13,1 
3. 10 - 14 22 55 77 124,2 
4. 15-19 33 35 68 10,7 
5. 20 - 24 19 23 42 6,6 
6. 25 - 29 28 25 53 8,4 
7. 30 - 39 43 45 88 14,0 
8. 40 -49 24 26 50 7,9 
9. 50-59 17 23 40 6,3 
10. 60 + 23 35 58 9,1 
Total 284 349 633 100,0 
Suml::er dote : Dioloh da i mcnograli deso bu/on Deserrber 2005. 
Berdasarkan tabel l d i atas, dapat 
dikatakan bahwa kelompok umur yang berusia 
antaro 30 - 39 tahun menempati urutan teratas. 
Di usia tersebut baik laki-laki maupun 
perempuan pada umumnya telah berkeluarga 
don mempunyai anak rota-rota antaro 3 {tiga} 
sampai 5 (limo) orang berusia produktif (15-
25 tahun}. 
Namun di antara usia produktif tersebut 
tak satu pun di antara mereka yang mengenyam 
bangku sekolah formal. Bahkan dari 633 jiwa 
warga Dukuh Bombong-Bacem tersebut hanya 
seorang yang berpendidikan Sekolah Dasar 
(SD). Padahal di sekitar desa tersebut terdapat 
3 (tiga) sarana SD dalam kondisi baik, 
tetapi orang tua mereka tak menginginkan 
anak-anaknya mengikuti sekolah formal 
tersebut. Alasan mereka tak mengikuti atau 
menyekolahkan anak-anak mereka adalah 
sebagoi berikut : 
a. Sekoloh formal adalah bentukan 
pemerintah penjajah (Be!anda) yang 
dionggap tidak okan me!ahirkan manusia 
menjodi bijok, tetapi hanya sekedar 
membuot orang menjadi pandai. Menu rut 
mereka "Pinter iku apa gunane. Mengko 
nek wis pinter ma/ah minteri kancane. Yen 
wis minteri kancane terus ma/ah nyilakani 
tonggo teporone. Yen wis seneng nyilakani 
tanggo te parone, podo karo misahke 
paseduluron. Lha kita iki uripe ya kudu jaga 
poseduluron" . Pendapat tersebut apabila 
dite~emohkan da!om bahosa Indonesia 
adalah sebogai berikut : Kepandaian itu 
opa gunonyo, nonti kol au sudah pandoi 
menipu serto mencelakakan tetonggonya 
don kolo u sudah senang menipu serta 
mencelakokon tetanggonyo soma saja 
memisohko n persaudaraon, podohal 
kite hidup ini harus mempererat rasa 
persoudoroon. 
b. Jenis peke~oan yang nantinyo mereko pilih 
menurut mereka tidak membutuhkon 
pelajaron yang didapot dari bangku 
sekolah formal. Bagi komunitas tersebut 
pekerjaan yang poling mereka yakini 
adalah pekerjaan yang mompu dilokukan 
secara fisik don biso menghasilkan 
keringat. Dan satu-satunya pekerjaan yang 
biasa mengakomodasi keyakinan tersebut 
adalah dunia pertanian. 
Kehidupan Sosial Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati (Sugiyanto) 
Untuk itu, jika di antaro mereka memilih 
bekerja sebagai petani atau buruh tani, ha! itu 
disebabkan kepercoyaan mereka bohwa alam 
telah memberi horopan yang cukup besar untuk 
dipelihara don dikembangkan. Dan, polo 
pertanian yang mereka kembangkan pun masih 
terbatas untuk kebutuhon subsisten mereka 
semata. Demikian juga peralatan yang mereka 
gunokan untuk kegiatan pertanian, masih 
menggunakan pera latan sederhana (cangkul, 
sabit, bajak, don tenaga binatang). 
Menyangkut agama atau kepercayaan, 
mereka mengaku penganut aliran kepercayaan 
Adam. Dalam kepercoyaan mereko agama itu 
disikapi sebagai senjata hidup. "Agama iku 
gaman, adam pangucape, man gaman lanang". 
Agama Adam, merupakan ajaran kebatinan 
Samin Surasentiko tentang "manunggoling 
kawulo Ion Gusti" atau "sangkan paraning 
dumadi". Hal itu, memuat makna bahwa 
manusia harus menyadari bahwa "dari mono 
mereka berasal, apa don siapa dia di masa 
kini, don kemana tujuan hidup yang akan 
dija!ani don dituju". Untuk itu, di wilayah ini tidak 
terlihat sara na peribadatan sebagaimana 
umumnya karena mereka beribadat sendiri-
sendiri di rumah masing-masing. 
B. Kondisi Kehidupan Sosial Budaya 
l. Unsur-Unsur Keberdayaan Komunitas 
Wong Sikep 
a. Sistem teknologi don peralatan 
Pengetahuan yang dimiliki oleh 
komunitas Wong Sikep masih sangat 
sederhana. Hal ini dapat dicermati dari 
berbagai peralatan yang dipergunakan 
baik da!am bercocok tanam ataupun 
dalam a lat kerajinan warga. Walaupun 
demikian, sebagian warga sudah mulai 
memahami sistem pertanian yang lebih 
baik . 
b. Sistem mata pencaharian 
Betapa pentingnya sawah bagi 
keh id upan mereka, karena mata 
pencaharian utamanya adolah dibidan9 
pertanian. Bila musim penghujan mereka 
menanam padi don ketika kemarau 
mereka menanam jagung. Menurut 
informan "Tetonen wis dadi uripe Wong 
Sikep. Dagang ora kulino Ian ora seneng. 
Wong dagang iku lak gelem nindakno 
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goroh. /nsun oro gelem goroh. Yen 
tetonem, sopo kong digorohi?". 
Pertan ian sudah meniadi sum ber 
penghidupan Wong Sikep, karena mereka 
tak suka berdagang yang disebutnya 
sebagai aktivitas yang tak luput dari 
kebohongan. Padahal , komunitas Wong 
Sikep memiliki prinsip tak mau berbohong. 
Jodi boleh dibilang, kehidupan komunitas 
Wong Sikep, bergerak dari rumah ke 
sawah dalam siklus yang sangat monoton. 
Boleh dibilang pula, kehidupan komunitas 
Wong Sikep berada dalam bingkai rumah 
dan sawah, tak ada warna selain itu. 
Kal au mereka bepergian don itu sangat 
iarang dilakukan, hanya apabila mereka 
membutuhkan, misalnya untuk menjual 
sebagian hasil panennya. 
Hidup Wong Sikep, serba bersahaja. 
Bagi mereka alam merupakan ajang 
yang demiki an bermurah hati untuk 
penghidupan. Mereka makan dari hasi l 
panen dan ketika mereka membutuhkan 
lauk-pauk a lam pulalah menyediakan 
buat mereka. Banyak bonorawa (lahan 
yang menyerupai rawa-rawa kecil) , yang 
terdapat di sekitar persawahan mereka, 
merupakan ekosistem yang baik untuk 
beberapa ienis ikan. Biasanya pencarian 
ikan dilakukan pada malam hari ol eh 
para lelaki muda, meskipun seharian 
tenaganya tel ah terperas o leh kegiatan di 
sawah. 
Di se la-sela kegiatan tersebut, tak 
pernah mereka soling berkumpul untuk 
sekedar membicarakan persoalan mereka 
pribadi. Keti ka ditanya hal tersebut, 
dengan tegas Mbah Torno (informan) 
menjawab, "Kumpul- kumpul ya karo 
robine dhewek-dhewek". Maksudnya 
"berkumpul" dalam pandangan mereka 
itu adalah melakukan hubungan suami 
istri. Apabi la dibuat skema siklus kegiatan 
hidup komuni tas Wong Sikep, sebagai 
berikut: 
Gambar l 
Siklus Hidup Komunitas Wong Sikep 
Rum ah Sawah ~ Mencori 
t 
Pada pagi hari mereka perg i ke 
sawah hingga siang hari bahkan sampai 
sore hari , dan pada malam hari mereka 
diisi dengan mencari ikan untuk lauk-pauk. 
c. Sistem pengetahuan 
Kehidupan sehari-hari komunitas 
Wong Sikep dimulai pukul enam pagi, 
saat langit masih cukup remang-remang . 
Apabila sedang musim hujan, mereka 
yang berusia rema ja dan dewasa sudah 
berduyun-duyun pergi ke "sekolah". 
Awalnya penel iti berpikir bahwa 
sekolah yang dimaksud adalah sekolah 
formal yan g merupakan sebuah 
bangunan berisi ruang-ruang kelas tempat 
seorang siswa belajar dan guru mengajar. 
Jernyata bukan, Wong Si kep tak 
mempercayai pendidikan formal seperti 
yang d ikenal umum. "Sekolah" yang 
dimaksud itu , hamparan sawah yang 
hampir setiap hari mereka datangi dan 
menjad i sumber utama penghid upan 
mereka . 
Menurut Mbah Torno (informan) , 
"Apa kang aran seko/ah? lku lak nga;arake 
budi pekerti Ian keprigelan. Kabeh dia;arake 
ning pondhake W ong-Wong Si ke p, 
koprigelon yo dio;oroke ning sawah-sowah" 
(Apa itu sekolah? ltu kan mengajarkan 
budi pekerti dan keterampilan . Semua 
di a jarkan di rumah Wong Sikep . 
Keterampilan ya dia jarkan d i sawah-
sawah). 
Menurut pengakuan informan, tak 
ado anak Wong Sikep yang disekolahkan 
dalam pendidikan forma l. A jaran budi 
pekerti don ajoran sa minisme yang 
diajarkan di rumah-rumah mereka. Setiap 
hari, anak-anak lebih banyak melewatkan 
waktu dengan bermain-main di sekitar 
lingkungan mereka atau bahkan ikut 
orang tuanya ke sawah. 
d . Sistem kesenian 
Berdasarkan pengakuan sa lah satu 
lnfo rman , cerita Samin di panggung 
ketoprak boleh d ibilang amat jarang 
terpentaskan. Namun cerita yang memiliki 
kesejajaran dengan sepak terjang Samin 
atau adegan-adegan yang menjadi 
ajaran Sa min, tak terlalu sukar ditemukan. 
Apalagi di luar bulan Sura, lebih-
lebih pada bulan-bulan "baik" untuk 
menyelenggarakan hajatan, hampir 
setiap hari disaksikan pementasan 
ketoprak di kawasan itu hingga sekarang. 
Sekurang-kurangnya mendengarkan 
pemutaran kasetnya yang dipancarkan 
lewat pengeras suara atau radio lokal. 
Lakon atau cerita yang paling digemari 
oleh komunitas tersebut, adalah lakon 
Saridin atau Syeh Jangkung, terutama 
bagian Andum waris. Boleh dibilang 
menurut pengakuan salah satu lnforman, 
lakon yang disajikan ketoprak Sri Kencono 
Pati yang paling digemari. 
Setelah peneliti berinteraksi 
beberapa hari secara langsung dengan 
komunitas Wong Sikep, paling tidak ado 
duo cara untuk memahami komunitas 
tersebut, pertama, membaca "kitab suci'' 
mereka don kedua, menonton ketoprak. 
Ketoprak merupakan seni pertunjukan 
yang paling populer di daerah Pati don 
sekitamya. Ketoprak, sebagai seni drama, 
tak hanya menampilkan cerita tentang 
ketokohan Somi n, tetapi juga sering 
menyajikan lakon lain yang menjunjung 
nilai-nilai saminisme. 
e. Sistem bahasa don komunikasi 
Bahasa sehari-hari yang digunakan 
adalah bohasa jawa halus. Tetapi secara 
umum mereka sudah memahami bahasa 
Indonesia terutama anak-anak mudanya, 
namun orang tua tidak mengerti bahasa 
Indonesia. Sehingga jika ado masyarakat 
luaryang berkunjung masih relatif sulit don 
kaku terutoma para orang tuanya. 
f. Sistem religi 
Seperti yang diuraikan di atas, 
menyongkut religi/agama atau keper-
cayaon, mereko mengaku penganut 
aliran kepercoyaon Adam. Da lam 
kepercayaon mereko agama itu disikapi 
sebaga i sen ja to hidup. "Agama iku 
gaman, adorn pangucape, man gaman 
lanang". Agoma Adam, merupakan 
ajaran kebatinan Samin Surosentiko 
tentang "manunggaling kawulo Ian Gusti" 
atou "sangkan paraning dumadi". 
Kehidupan Sosial Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati (Sugiyanto) 
Hal itu, memuat makna bahwa 
manusia harus menyadari bahwa "dari 
mono mereka berasal, apa don siapa dia 
di masa kini, don kemana tu juan hidup 
yang akan dijalani don dituju". Untuk itu, 
di wi layah ini tidak terlihat sarana 
peribatan sebagaimana umumnya karena 
mereka beribadat sendiri-sendiri di rumah 
masing-masing. 
Jika kesenian menjadi ajang untuk 
mentransformasikan, membiakkan 
sekaligus membabakan ajaran Samin, 
kitab-kitab di kalangan mereka 
agaknya bisa menjadi "rujukan primer". 
Sebagaimana paham lain yang 
dianggap oleh pendukungnya sebagai 
agama, orang Samin juga memiliki "kitab 
suci". "Kitab suci'' itu adalah Serat Jam us 
Kalimasada yang terdiri atas beberopa 
buku, antara lain Serat Punjer Kawitan, 
Serat Pikukuh Kasaiaten, Serat Uri-uri 
Pambudi, Serat Jati Sawit, Serat Lampahing 
Urip, don merupakan noma-nama kitab 
yang amat populer don dimuliakan oleh 
Wong Sikep. 
Dengan pedoman kitab itulah, Wong 
Sikep hendak membangun sebuah 
negora batin yang jauh dari sikap drengki 
srei, tukar padu, dahpen kemeren. 
Sebaliknya, mereka hendak mewujudkan 
perintah "Lakonana sabar trokal. Sabare 
dieling-eling, trokali dilakoni". Mernang, 
pada umumnya a forisme Wong Sikep 
lebih banyak disampaikan secara lisan, 
termasuk lewat cerita tutur. Namun jika 
dirunut lebih jauh, berbagai kitab suci yang 
ditulis oleh Samin Surontika itu tetap saja 
menjadi sumber utama. 
Raden Kohar (1859-1914} dari 
D eso Ploso Kedhiren , Kecamatan 
Randublatung, Kabupaten Blora, suatu 
hari mengubah namanya agar 
bernafaskan kerakyatan menjadi Samin 
Surosentiko . Lelaki yang melahirkan 
saminisme itu lalu hadir sebagai sosok 
kontroversial. Pengikut ajarannya memuja 
di a se rupa dewa don pahlawan 
penentang kolonialisme. Akan tetapi, or-
ang di luor penganut saminisme leb ih 
banyak mencemoohnya sebagai orang 
aneh don lugu. 
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Namun, ajarannya t idak bisa 
mati setelah dia meninggal dalam 
pembuangan di luar Jawo. Ajaron 
saminisme menyebar tak semata di 
Banyuwangi, Purwododi, Pati, Rembang, 
Kudus, Brebes don beberapa doerah lain. 
ln i sepenggol cerita yang disampaikan 
salah satu lnforman yang bernoma Mbah 
Torno (Sesepuh/ Pemuka) komunitas Wong 
Sikep, mengenai komunitas pewaris ajaran 
sam inisme yang tersisa d i sebuah 
perdukuhan wilayah Sukolilo, Kabupaten 
Pati. Noma dukuhnya Bombong-Bocem, 
satu dari limo dukuh di Deso Boturejo . 
Bukan sebuah dukuh yang terpencil, 
seterpenci l cara hidup mereka yang 
berbeda dari dukuh-dukuh lainnya. 
g. Sistem pemerintahan 
Bukan hal yang mudah bagi 
pemerintah untuk mengajak mereka patuh 
aturan. Lihat sa ja, seperti yang dilakukan 
penganut saminisme Samin Surosentiko 
yang menolak paja k pado zaman 
Belanda, merekapun tak mau menge-
luorkan pajak. Akan tetapi, bukan berarti 
tak ado yang bisa ditarik dari mereka. 
lstilahnya sa ja yang harus diganti. Kalau 
disuruh bayar pajak mereko bilang horta 
yang mereka punyai itu atas usoho mereka 
yang diwo risi sejak zamon Adam. Na mun 
kalou dikotokon "urunan hasil ponen" 
sebogo i al ih lain pa jak, mereka akon 
bersedia, ujar Mu jiono (Kepolo Deso) 
yang merupakan solah satu informon 
dolam penelitian ini. 
. Ada pun mengeno i Kortu Tonda 
Penduduk (KTP), khususnya dalam kaitan 
penerapan nama agama dalam Kartu 
Tonda Penduduk, selama ini masih ado 
ketidoksepakatan antara komunitas Wong 
Sikep don staf di Balai Deso. Mereko 
menginginkan agama yang dicantumkan 
adolah "agama Adam" sepert i yang 
mereko yokini. Sudoh pasti hal tersebut 
menjod i persoolon dalam pembuatan 
Kart u Tonda Pc ndud uk ya ng tid ak 
diperkenankan mencantumkan sebuah 
ogomo yang tidok diokui oleh pemerintah. 
Akhirnya tetap d ibuatkan Kartu Tonda 
Penduduk namun data mengenoi agama 
dikosongkan. Selain itu, hingga sekarang 
ko munitas tersebut tidak ado yang 
2. 
menikahkan anaknyo melalui Kantor 
Urusan Agoma (KUA) ataupun Kantor 
Catatan Sipil Departemen Agama, serta 
aturan-aturan formal lainnya. 
lmplikasi Unsur- Unsur Perubahan 
Terhodap Keberfungsian Sosiol 
Apabila dicermati, secara umum 
interaksi dengan luar komunitas serta 
perubohon sosiolnya tidok ado masalah. 
Na mun, tidok dibarengi dengan 
perubahan ni lai maupun normo yang ado 
dalam masyara kat, terutama yan g 
berkoitan dengon ajoran Saminisme, 
sehingga terlihat "kekeh" (terkesan tidak 
mau ado perubahan). Walaupun, apa 
bilo dilihat secaro geografis mereka tidok 
terisolir, bahkan lingkungan dikelilingi oleh 
komunitas lain. 
Aktivi tas dibidong ekonomi jugo 
terlihot stognok. Seperti diuraikan di atas 
bohwa komunitas Wong Sikep berprinsip 
perton ian sudah menjadi sumber 
penghidupannyo, karena mereko tak suka 
berdagong yang disebut nya sebago i 
oktivitas yang tak luput dari kebohongon, 
koreno komunitos Wong Sikep memiliki 
prinsip tok ma u berbo ho ng . Untuk 
pemenuhon kebutuhon sosiol dasor, 
meliputi : 
o. Pemenuhon kebutuhon pangan 
Untuk pemenuhan kebutuhon 
pangon komunitos Wong Sikep masih 
mengandalkan hosil dori sawoh. Hosilnyo 
berupo padi, yang ponen otou duo kali 
dolam setohun tergontung musim. Selain 
itu juga hosil tonoman polowijo (jagung, 
kacong tanoh don kedeloi) , biosanyo 
di tonom podo musim kemorou otou 
seteloh ponen podi don soyur-soyuran. 
Selain hasil ponen untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, juga sebogion dijuol 
untuk memenuhi kebutuhon yang loin 
seperti: bumbu dopur don kebutuhon 
sandang . 
b. Pemenuhon kebutuhan sandang 
Dolom berpokoion mereka sangat 
sederhana korena untuk memenuhi 
kebutuhon tersebut honyo mengondolkan 
dari hasil penjualon sebogian hosil ponen. 
Untuk pemeliharaan pakaian tersebut, 
sudah seperti pada umumnya masyarakat 
lain lakukan, yaitu dicuci dengan sabun 
detergent (sabun colek). Namun pakaian 
yang digunakan tidak pernah diseterika. 
c. Pemenuhan kebutuhan papan 
Rumah mereka pada umumnya 
berbentuk "joglo", yang terbuatdari kayu, 
beratap genteng, berlantai tanah otou 
semen don berdinding kayu (papan). 
Ruangan rumoh mereko terdiri dari kamor 
tidur don dapur, berukuron besar koreno 
digunakan untuk menyimpan hasil panen. 
Adopun sumber penerangon utoma 
odoloh lampu minyok yoitu lompuk teplok 
atou petromak. Bohon bakor yang 
digunakan untuk memosak odalah koyu 
bokar. Honyo sebogion kecil yang sudah 
mengunokon bahon bakar minyak 
(kompor). 
d. Pemenuhon kebutuhon kesehoton 
Pemenuhon kebutuhon kesehoton 
poda umumnya sudoh mengikuti polo 
modem. Artinyo, opobi la mereka sakit 
suooh mengenol Puskesmos, Rumoh Sokit, 
mm,•,.., bidon atau membeli obot di 
won.;,ig. amun juga masih banyak yang 
rnemoe-cc)·oi odonya dukun (orang 
p,n·er . -:-erutomo untuk p e l aya nan 
<eoh ,u.,, mcs1n mengunakan jasa dukun 
bo Beu"' rnengenal program Keluarga 
Bere<leo"O KB seh;ngga a nok mereka 
00'1 OK. 
Ln· u nernenv"'O"' o ,r min1..1m, 
dioopo- oon Su..,.,u' C-Ov 00" mcr;o o· r 0011 
ko sungc Sed0""9 0" ._.n-u< S0f0'10 
mond -Ct.IC ·KO<I.JS .'C 'X)n-,c seoog·ar, 
kec , c..,g suoa "'e"' < send ,. 
d •rt,"'10"'n,o omu"l DOdO u'l'uffil"",O 
keg10·0"" mono · CuC ·<OKuS C 0Ko.JKOl1 
di ~a Su"'ga <ec ong ado d 
ling<t.ngonn 1o. 
e. Pemenu"'on ebu·..,nor so s101 
Ps·!colog.s 
Berdosorkon uro1on tersebut di ates, 
belum ado yang mengenyom bongku 
sekolah formal. Podohal di sekitor desa 
tersebut terdapat 3 (tiga) sarana SD dalam 
kondisi baik, tetapi orang tua mereka tak 
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menginginkon anok-onaknya mengikuti 
sekolah formal tersebut. 
Alason mereka, adalah : "sekolah 
formal odalah bentukan pemerintah 
penjojah (Belo nda) yang dionggop tidok 
akan melohirkan manusia menjadi bijak, 
tetapi hanyo sekedar membuot orang 
menjadi pondai. Karena pandangan 
mereko, kepondoion itu opo gunonyo, nanti 
kolau sudah pandoi menipu serta 
mencelokokon tetanggonya don ko lou 
sudoh senong menipu serto mencelakokan 
tetonggonya soma saio memisahkan 
persaudoroan, padahol kita hidup ini harus 
mempererot rosa persaudaroan". 
Alasan lain nya, adala h : jen is 
pekerjaan yang nantinya mereka pilih 
menurut mereka tidak membutuhkan 
pelajaran yang didapat dari bangku 
sekolah formal. Bagi komunitas tersebut 
pekerjaan yang paling mereka yakini 
adalah pekerjaan yang mampu di lakukan 
secora fisik don b isa menghasilkan 
keringat. Satu-satunya pekerjaan yang 
biasa mengakomodasi keyakinan tersebut 
odolah dunia pertanion. 
Untuk kegiatan ibadah, dilakukan 
sendiri-sendiri karena dalam kepercayaan 
mereko ogama itu disikapi sebogai 
senjata hidup. "Agama iku gaman, adam 
pangucape, man gaman lanang" . Agama 
Adam, merupakan ajaran kebatinan 
Sam in Surasentiko tentang II manunggaling 
kawulo Ion G usti" ata u "sangkon poroning 
dumodi", sehingga d i lingkungan mereka 
tidak terlihat adanya sarana ibadah. 
f. Pemenuhon kebutuhan rekreasi 
Dil,hat dari perspektif modern, 
l<omunitos Wong Sikep tidak mengena l 
rekreasi. omun, hanya ado sebagian 
kecil yang sudoh memiliki televisi. Kurang 
berkembongnya sarana televisi di daerah 
ini bukon pengaruh daya bel i warga 
masyorokot, namun lebih dikarenokan 
adanya ketokutan terutama d ikalangan 
orang tuo mengenai pengaru h acara 
televisi terhadap perkembangan anak-
anak mereka . 
Pada intinya mereka ing i n tetap 
melestarikan adat istiadatnya. Sehingga 
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onak-onaknya tidak mau d ipengaruhi 
oleh odat istiadat loin dari komunitas 
tersebut, yang berosal dari toyangan 
televisi . Rekreosi, menurut mereko odalah 
perg i kesowah don mencori ikan. 
Sedongkan menurut onak-anak mereka, 
selain ikut pergi kesawoh otou cori ikon 
juga momong odiknya (mengasuh 
odiknya). 
g. Pemenuhon kebutuhon transportasi 
Podo mulonyo mereko t idok 
mengenol tronsportasi, bila berpergion 
dengon jolon kaki. Namun sekarong opo 
bilo berpergion sudoh menggunokon 
sepedo onte/, sepedo motor atou 
ongkutan pedesaan. Sepeda ontel hanya 
digunokan kesawoh atou bepergian yang 
joraknya pendek. Kolou untuk bepergian 
yang jaroknya jauh otau keluar kota seloin 
menggun akan sepeda motor juga 
menggunakon angkutan umum lainnya. 
h. Pemenuhan kebutuhan interaksi ke 
dolam (intens) don ke luar (extens) 
Da lam hal interaksi sosial da lom 
komunitas (intens) atau interaksi dengon 
sesamo worgo songot rukun, nomun 
jorong sekoli mereko terlihot ngobrol-
ngobrol (ngrumpi). Disela-selo kegioton ke 
sawoh atau mencari ikon, tok pernah 
mereko soling berkumpul untuk sekedor 
membicarakan persoo lan mereKo 
pribadi. Ketika ditonyo hal tersebut, 
dengan tegas Mbah Torno (informon) 
menjowab, "Kumpul-kumpul ya koro robine 
dhewek-dhewek". Kata mereka ngobrol-
ngobrol hanya dilakukon dengon istrinyo 
di tempot tidur. Hal tersebut jugo terlihot 
dolam kegioton kegotong royongon boik 
dolom kampung moupun pekerjaon di 
sawah sangot baik sekali, kareno boleh 
dikatakan mereka masih dalom hubungan 
keluargo. 
lnteroksi antar komunitos (extens) 
atau interoksi sosial dengan pihak luar 
komunitas boleh dikatakan baik. Hompir 
3 (tiga) jam obrolon/wawancaro dengan 
sesepuh Wong Sikep, memang bukon 
obrolan/ wawoncaro yang bisa membuko 
informosi mengenai orang Samin di sini, 
tetapi setidaknya sikop penerimaannya 
cukup membuka ruang pembicaroan. 
Meskipun demikian, acap kali sebuoh 
pertanyaan seolah menggontung karena 
jawoban-jawaban yang meluncur hampir 
selolu singkat don cenderung "menutup 
diri" don skeptis dalam memandang 
sesuatu. Misalnyo ke ti ka ditanya, 
mengapa mereka menyebut diri sebagai 
Wong Sikep? "Wong /anong iku sekep rabi. 
Sira wong lanong, ya robi karo wong 
wedok. Wong wedok ya sikep laki. Apa 
kang bedha?" jelas Mbah Torno, yang 
diperkirakan berusia 70-an. 
Bukan tanpa alasan , mengapa 
perkawinan yang disebutnya sikep rabi 
atau sikep laki sebagai sesuatu yang 
sangat prinsip bagi mereka. Dalom ajaron 
saminisme, perkawinan itu sangat penting. 
ltu merupokan alat untuk meraih keluhuran 
budi yang seterusnya untuk menciptakan 
atmaja fama (anak yang mulia) . Dalam 
perkawinan men urut oda t mereka, 
pengantin laki-loki horus mengucapkan 
"syahadat" yang berbunyi (kala u 
diterjemahkan) lebih kurang "Se;a k Nabi 
Adam pekerjaan soya memang kawin. Kali 
ini mengawini seorang perempuan 
bernama ..... saya berjanji setia kepadanya. 
Hidup bersama telah kami jalani berdua". 
Ha l tersebut memunculkan 
stigmatisosi tertentu terhadap orang 
Samin, sehingga mereko dionggap 
sebagai pemujo kumpul kebo. Tak 
sebogo i pembenoran, bog· mereko 
rner,·koh dengon seseorong odoloh untuk 
se orr,onyo. Jod·, :;doi< ado kornus 
perselingkul,on podo mereko. Kecuoli, 
yen rukune ·.vis soln, sebut sojo seorong 
leloki yang str.nyo otou sebo liknya 
meninggal, seorong Wong Sikep boru 
boleh rnenikoh logi. 
Solah sotu contoh sikap skeptis 
loinnya, berdosorkan wawoncara dengan 
so loh sotu informan adalah sewoktu 
menanyakon tentong umurnya, mereka 
men jawob hanya "sotu". Jawaban 
tersebut jugo soma sewaktu penel iti 
tanyakan kepado Mboh Torno (informan) 
"Siii, Yen dihitung yo akeh, tapi opa siro 
ngerti yen ora dikhandoni wong tuwaniro?". 
Apabila diterjemokan antara lain :"Satu, 
Ka/au dihitung tahunnya ya banyak. Namun, 
apa kamu tahu kalau tidak diberitahu 
orang tuamu?". Jugo soma apabila 
ditanyakan mengenai jumlah anak, 
mereka serempak menjawab "Loro, 
lanang Ian wedok" (Dua, loki-loki don 
perempuan), walaupun anaknya lebih 
dori itu. 
Contoh lain, apobila kita tanyakan 
jumlah anak, mereka serempak 
menjawab, "Loro, lanang Ian wedok". 
Jawaban yang bagi orang luar di luar 
penganut sam1n1sme boleh jadi 
mengesalkan. Hal tersebut yang membuat 
persepsi bahwa orang Samin itu oneh, 
"nyleneh" don bonyak predikat lain yang 
berujung pada kesimpulan bahwa mereka 
hidup dengan cara yang berbeda dari 
mosyarakat kebanyakan. 
Namun pemberitaan tersebut setelah 
dikonfirmasikan peneliti kepada putra 
bungsu pemuka/ sesepuh komunitas Wong 
Sikep yang bernama lcuk Bamban 
(informan}, dengan lugas dia berkata 
"Akeh sing ora ngerti opa kang a ran sikep. 
Wong Sikep dianggap oneh, podohal yen 
dinalar, wong Sikep iku moca kasunyaton. 
Maco hok awoke dhewek. Maco sing 
wu;ud. Wong sakdhunyo, oro ono kong 
bedo. Lonang pada /anange. Wedok pado 
wedoke. Wong /onong sikep rabi koro 
wong wedok". Pada hal menurut dia, 
mereka adolah orang-orang yang 
memboca kenyataan, memboca 
sesuatunya dori yang nyata. Dalam 
konteks itu, semuo orang adaloh soma, 
semua orang itu berscudara. 
amun, interaksi dengan komunitas 
rr,erek.a yang tinggal di beberapa daerah, 
,-,so:nya yang ado di : Kudus, Blora, 
Cepu don Bojonegoro, sangat lancer. 
Jo am orti, mereka masih soling 
ber\:on,un·:.Cosi, baik langsung maupun 
- co< o'"lgsung. Komunikosi secara 
ongsung dengan cara so ling 
meng ... .., ng sotiJ soma loinnya, bohkan 
podc I-er - her· tertentu d iadakan 
oe--erouO'"'. 
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Ill. PENUTUP 
A. Kesimpulon 
Berdosarkan deskripsi don pembahasan 
hasil penelitian sebaga imano dikemukakan 
tersebut di atos, disimpulkon sebagoi berikut : 
(l) Secora kultural, komunitas yng menyebut 
dirinya sebagai komunitos "Wong Sikep" ini 
mosih mempertahankan don memegang teguh 
ajaran Saminisme yang dipelopori oleh 
seorong tokoh bernama Samin Surontiko; (2} 
lnteroksi dengan luar komunitas serta 
perubahan sosialnya tidak ado masalah. 
Namun, tidak diborengi dengan perubahan 
nilai maupun norma yang ado dalam 
masyarakat, terutama yang berkaitan dengan 
ojaran Saminisme, sehingga terl ihat "kekeh" 
(terkesan tidak mau ado perubahan); (3) Dilihat 
secara geografis mereka tidak terisolir, 
bahkan lingkungan dikelilingi oleh komunitas 
la in, karena komunitas Wong Sikep relotif 
kecil don homogen; (4) Apabila dilakukan 
pemberdayaon mereka tidak menutup diri, 
pada prinsipnya mereka pantang untuk minta-
minta. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas 
penulis menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut (1) Untuk mengubah persepsi komunitas 
Wong Sikep terhadap pemberdayaan 
Komunitas Adat Terpencil perlu dipastikan 
terlebih dahulu bahwa kesiapan masyarakat (Pro 
Conditioning} menerima don melaksanakan 
pemberdayaan dimaksud benar-benar positif, 
sebagai gabungan pendekatan bottom-up don 
pendekatan top -down sehingga dalam 
pelaksanaannya tidak muncul masalah baru di 
luar dugaan. (2) Perlu memanfatkan berbagai 
faktor pendukung yang dapat memperlancar 
proses pemberdayaan serta mengurangi faktor 
penghambat yang menghalangi pelaksanaan 
pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil. 
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